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 Abstract: This research aims to produce a Problem Based Learning 
oriented e-module that is feasible to train creative thinking skills on 
reaction rate material. This development research uses the 4D 
model and is limited to the develop stage. The research subjects 
were e-modules that were tested on students of class XI-10 SMAN 
7 Surabaya who had studied reaction rate material. Data were 
collected using questionnaire, observation, and test methods 
obtained from review and validation sheets, student response 
questionnaires, observation sheets, and test sheets. The results 
showed that the e-module that had been developed and assessed 
by the validator was in the very valid category with mode 4, the 
students' response to the e-module obtained a percentage of 
96.50% and the students' activities with a percentage of 96.85% 
were categorized as very practical, and the level of effectiveness of 
increasing creative thinking skills with an average N-Gain value of 
0.65 was categorized as moderate and based on the Paired Sample 
t-Test test had a P-Value of 0.000 (<0.05), so it was declared that 
the e-module was feasible to use. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul 
berorientasi Problem Based Learning yang layak untuk melatih 
keterampilan berpikir kreatif pada materi laju reaksi. Penelitian 
pengembangan ini menggunakan model 4D dan dibatasi hingga 
tahap develop. Subjek penelitian berupa e-modul yang 
diujicobakan kepada peserta didik kelas XI-10 SMAN 7 Surabaya 
yang telah mempelajari materi laju reaksi. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode angket, observasi, dan tes yang 
diperoleh dari lembar telaah dan validasi, angket respon peserta 
didik, lembar observasi, dan lembar tes. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa e-modul yang telah dikembangkan dan dinilai 
validator berada pada kategori sangat valid dengan modus 4, 
respon peserta didik terhadap e-modul memperoleh persentase 
96,50% dan aktivitas peserta didik dengan persentase 96,85% 
berkategori sangat praktis, serta tingkat keefektifan dari 
peningkatan keterampilan berpikir kreatif dengan rata-rata nilai N-
Gain 0,65 berkategori sedang dan berdasarkan uji Paired Sample t-
Test memiliki P-Value sebesar 0,000 (<0,05), sehingga dinyatakan 
e-modul layak untuk digunakan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia pendidikan penting untuk kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) suatu negara. Pendidikan pada abad 

21 ini tidak hanya berfokus dalam meningkatkan pengetahuan peserta 

didik, tetapi juga dalam aspek keterampilannya. Hal ini sejalan dengan 

tuntutan Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022 tentang SKL maka 

setiap lulusan satuan pendidikan dasar dan menengah diharapkan memiliki 

kompetensi khususnya pada dimensi keterampilan tingkat 

SMA/MA/SMALB/Paket C/bentuk lain yang sederajat harus melatihkan 

keterampilan berpikir, salah satunya berpikir kreatif. 

Menurut Putri & Alberida (2022), keterampilan berpikir kreatif adalah 

kemampuan individu untuk mencari cara atau ide baru dalam memecahkan 

masalah. Hal ini melibatkan proses berpikir yang menghasilkan gagasan 

konstruktif berdasarkan konsep, prinsip, persepsi, dan intuisi individu. 

Nuraini & Hidayah (2023) berpendapat bahwa keterampilan berpikir kreatif 

melibatkan kombinasi berpikir logis dan divergen, menggunakan 

pengetahuan untuk menyelidiki informasi dan menghasilkan ide baru. 

Seorang yang kreatif kemungkinan dapat mencari solusi alternatif yang 

menghasilkan jawaban bernilai benar dengan metode yang tidak lazim 

(Arvianto & Ardhana, 2020). Keterampilan berpikir kreatif yang dapat 

dilatihkan kepada peserta didik meliputi orisinalitas, kelancaran, 

fleksibilitas, dan elaborasi (Kaufman, Plucker, & Baer, 2008). Keterampilan 

ini sangat dibutuhkan dalam memecahkan masalah yang diharapkan dapat 

diterapkan pada semua mata pelajaran, termasuk kimia. 

Realita yang terjadi di sekolah membuktikan bahwa banyak peserta 

didik yang merasa tidak berhasil dalam mempelajari kimia karena mata 

pelajaran tersebut dianggap menakutkan bagi sebagian besar peserta didik 

SMA (Utari, Fadhilah, & Fitriani, 2018). Kimia merupakan salah satu mata 

pelajaran bagian IPA yang dianggap sulit karena rumit dan bersifat abstrak, 

sehingga memerlukan pemahaman yang mendalam melalui pendekatan 

saintifik agar dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

berkualitas serta mampu memecahkan masalah yang dihadapinya 

(Nainggolan, Hutabarat, & Gultom, 2019).  

Laju reaksi merupakan salah satu materi kimia yang banyak memiliki 

konsep abstrak terutama pada faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi dan laju tumbukan (Khairunnisa & Sudrajat, 2023). Peserta didik 

kesulitan memahami perubahan laju reaksi selama reaksi berlangsung dan 

hubungannya dengan waktu reaksi (Ni'mah, Subandi, & Munzil, 2020). Jika 

dilihat dari hasil angket menyatakan 78% peserta didik menganggap 
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materi laju reaksi merupakan materi yang kurang mudah dipelajari 

sehingga menimbulkan ketidaktertarikan peserta didik untuk mempelajari 

mata pelajaran kimia yang kemudian berdampak pada prestasi belajar 

kimia yang rendah. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kimia di SMA Negeri 7 Surabaya, 

peserta didik kurang tertarik pada kimia karena pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah dan peserta didik pasif dalam diskusi. 

Peserta didik kesulitan menyampaikan gagasan dan ide terkait materi kimia 

yang diajarkan. Selain itu, peserta didik kurang kreatif dalam menjawab 

soal karena cenderung mengandalkan contoh soal dari guru atau buku teks. 

Dari hasil pra penelitian di SMA Negeri 7 Surabaya, dengan 27 peserta didik 

kelas XI, diketahui bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik hanya 

sebesar 29,32% dengan rincian indikator orisinalitas 24,44%, kelancaran 

38,89%, fleksibilitas 34,81%, dan elaborasi 18,98%. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih 

rendah dan perlu dilatih dalam proses pembelajaran. 

Suatu proses pembelajaran agar mendapatkan hasil yang maksimal 

dan dapat melatihkan keterampilan berpikir kreatif di dalamnya maka 

diperlukan adanya learning guide yang tepat dan mampu mengaktifkan 

peserta didik dalam belajar. Problem Based Learning (PBL) merupakan 

model pembelajaran dengan menghadirkan masalah yang relevan dengan 

materi untuk memperoleh penyelesaian dari masalah yang dihadapi 

(Malmia, dkk., 2019). Pembelajaran yang menggunakan PBL mendorong 

peserta didik untuk melakukan penyelidikan dan analisis terhadap masalah 

yang dihadapi, sehingga peserta didik dapat menghadapi masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dengan lebih baik (Ratini, dkk., 2018).  

Dalam PBL, guru berperan sebagai pembimbing yang membantu 

peserta didik memecahkan masalah. Model pembelajaran PBL mencakup 

orientasi pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi pemecahan 

masalah (Arends, 2012). Proses ini melibatkan keterampilan berpikir 

kreatif yang relevan. PBL melibatkan diskusi dan kerja sama antar peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah autentik. Permasalahan yang 

digunakan bisa berasal dari surat kabar, majalah, jurnal, buku teks, dan 

media televisi/film (Hidayah, Fajaroh, & Narestifuri, 2021). Dalam 

kelompok yang beragam, peserta didik dapat bertukar pikiran dan 

mengungkapkan ide-idenya sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif (Wartono, Diantoro, & Bartlolona, 2018). Untuk mendukung 
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pembelajaran kimia yang aktif dan menyenangkan, bahan ajar yang sesuai 

diperlukan untuk membantu peserta didik memahami materi dan mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Salah satu jenis bahan ajar yakni modul. Modul merupakan suatu unit 

yang lengkap dan berdiri sendiri untuk membantu peserta didik mencapai 

tujuan yang jelas (Nasution, 2017). Modul merupakan paket program yang 

disusun sebagai bahan ajar mandiri yang membantu peserta didik belajar 

sesuai kecepatannya masing-masing (Kolisho, 2017). Guru perlu 

memperhatikan prosedur dan komponen modul dalam pengembangannya. 

Modul dapat dioptimalkan dengan teknologi dan disajikan dalam media 

elektronik interaktif. E-modul adalah versi elektronik modul yang dapat 

dibaca di komputer atau smartphone melalui software yang telah tersedia. 

E-modul adalah bahan ajar yang memuat materi, batasan-batasan, dan 

cara mengevaluasi yang disusun secara teratur dan menarik (Maryam, 

Masykur, & Andriani, 2019). E-modul dapat mengurangi penggunaan 

kertas, menampilkan teks, gambar, animasi, dan video melalui komputer 

atau smartphone (Simarmata, Santyadiputra, & Divayana, 2017).  

Dalam mewujudkan e-modul yang lebih efektif, maka diperlukan 

media untuk merealisasikannya yaitu Flip PDF Professional. Menurut Ellysia 

& Irfan (2021), Flip PDF Professional mendukung pengembangan e-modul 

dengan konten lengkap, menarik, dan meningkatkan motivasi belajar serta 

memahami materi dengan baik. Penggunaan e-modul materi laju reaksi ini 

didasarkan pada sintaks-sintaks model pembelajaran Problem Based 

Learning. Peserta didik akan belajar menyelesaikan permasalahan kimia 

dalam kehidupan sehari-hari dengan mengembangkan ide dan 

keterampilan berpikir kreatif. E-modul ini akan dibuat menarik dan mudah 

diakses oleh peserta didik. Fitur-fitur e-modul dapat meningkatkan minat 

dan motivasi belajar, memudahkan penggalian informasi, sehingga 

pencapaian hasil belajar dapat meningkat (Wardhana, dkk, 2022).  

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini telah 

dilakukan oleh Ismanida, dkk. (2022) menghasilkan e-modul laju reaksi 

menggunakan model Problem Based Learning yang layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh Ningrum & Marsinun 

(2022) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Penelitian yang dikembangkan oleh 

Nurkomalasari & Hidayat (2020) menghasilkan modul berbasis masalah 

untuk meningkatkan kreativitas peserta didik yang dinilai layak jika dilihat 

dari aspek valid, praktis, dan efektif. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan 

untuk menghasilkan e-modul berorientasi Problem Based Learning (PBL) 

yang layak dikembangkan dengan kriteria valid, praktis, dan efektif untuk 

melatih keterampilan berpikir kreatif pada materi laju reaksi. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan 4D oleh Thiagarajan, Semmel, & 

Semmel (1974) yang terdiri dari define, design, develop, disseminate dan 

hanya dilakukan hingga tahap develop yaitu pada uji coba pengembangan 

terbatas. Subjek penelitian ini berupa e-modul pada materi laju reaksi yang 

diujicobakan kepada peserta didik kelas XI-10 SMA Negeri 7 Surabaya yang 

telah mempelajari materi laju reaksi. Sumber data diperoleh dari instrumen 

penelitian berupa lembar telaah, lembar validasi, lembar angket respon 

peserta didik, lembar observasi, dan lembar tes. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini dengan metode angket, observasi, dan tes. 

  Validasi e-modul terdiri dari validitas isi dan konstruk oleh 3 validator 

yang memberikan penilaian pada lembar validasi dengan rentang skor 1-4 

menggunakan skala Likert, kemudian dianalisis menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. 

Tabel 1. Skala Likert pada Uji Validitas 
Nilai/Skor Penilaian 

1 Tidak Valid 

2 Kurang Valid 
3 Valid 

4 Sangat Valid 

(Adaptasi Riduwan, 2015) 

Data hasil validasi e-modul berupa data ordinal yang tidak dapat 

dioperasikan secara matematika sehingga penentuannya dilakukan secara 

modus, artinya keputusan ditetapkan pada jumlah terbanyak (Lutfi, 2021). 

E-modul dinyatakan valid bila skor minimal 3 dengan kriteria valid.  

Kepraktisan e-modul dapat diketahui berdasarkan hasil angket respon 

peserta didik dan didukung dengan lembar observasi aktivitas peserta 

didik. Hasil respon peserta didik didapatkan menggunakan skala Guttman 

pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Skala Guttman pada Angket Respon 

Pernyataan Jawaban Nilai/Skor 

Negatif 
Ya 0 

Tidak 1 

Positif 
Ya 1 

Tidak 0 

(Adaptasi Riduwan, 2015) 

Perhitungan persentase jawaban responden atas pertanyaan dalam 

angket kemudian dihitung menggunakan rumus berikut. 

% 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
×  100% 

Persentase yang didapatkan kemudian diinterpretasikan sesuai dengan 

kriteria yang ditunjukkan Tabel 3. 

Tabel 3. Interpretasi Skor Kepraktisan 

Persentase (%) Kriteria 

0 - 20 Sangat Tidak Praktis 

21 – 40 Kurang Praktis 

41 – 60 Cukup Praktis 

61 – 80 Praktis 

81 – 100 Sangat Praktis 

(Adaptasi Riduwan, 2015) 

Sementara itu, pemberian skor pada observasi aktivitas peserta didik 

dilakukan berdasarkan skala Guttman pada Tabel 4. 

Tabel 4. Skala Guttman pada Lembar Observasi 

Jawaban Nilai/Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

(Riduwan, 2015) 

Persentase tiap aktivitas peserta didik dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

% 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
×  100% 
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Persentase yang didapatkan kemudian diinterpretasikan sesuai dengan 

kriteria pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, e-modul dikatakan praktis 

apabila diperoleh persentase kepraktisan sebesar ≥ 61%. 

Keefektifan e-modul dapat diketahui dari hasil pretest dan posttest 

pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi 

laju reaksi yang dianalisis dan dihitung menggunakan N-Gain. 

(𝑔) =
[%(𝑆𝑓) − %(𝑆𝑖)]

[100% − %(𝑆𝑖)]
 

Dengan keterangan Sf adalah nilai posttest, Si adalah nilai pretest, dan g 

adalah peningkatan hasil belajar pengetahuan atau keterampilan dengan 

menginterpretasikan nilai (g) ke dalam kriteria pada Tabel 5. 

Tabel 5. Interpretasi Skor N-Gain 

Rentang Nilai Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,7 > g > 0,3 Sedang 
g < 0,3 Rendah 

(Hake, 1999) 

E-modul dikatakan efektif apabila peserta didik mengalami peningkatan 

hasil belajar pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif yaitu nilai N-

Gain > 0,3. 

Selain itu, hasil tes keterampilan berpikir kreatif peserta didik juga 

dianalisis menggunakan uji Paired Sample t-Test menggunakan program 

Minitab yang terdiri dari uji normalitas untuk mengetahui apakah data dari 

hasil pretest dan posttest terdistribusi normal atau tidak. Selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis dengan Paired Sample t-Test untuk menguji 

hipotesis tentang adanya peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik setelah menggunakan e-modul yang dikembangkan.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah tahap 

pendefinisian (define) meliputi analisis permasalahan, analisis peserta 

didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran 

hingga menghadirkan sebuah solusi dengan dikembangkannya e-modul 

berorientasi Problem Based Learning pada materi laju reaksi dengan 

harapan dapat melatihkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dan 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. Tahap selanjutnya 

adalah tahap perancangan (design), dalam hal ini merancang e-modul 
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disesuaikan dengan sintaks model Problem Based Learning dan indikator 

keterampilan berpikir kreatif, meliputi orisinalitas, kelancaran, fleksibilitas, 

dan elaborasi. Media pendukung dalam pembuatan e-modul penelitian ini 

adalah Flip PDF Professional. E-modul disusun dengan tampilan gambar, 

video, audio, dan fitur pendukung lainnya yang menarik berdasarkan 

kaidah penyusunan e-modul yang di dalamnya terdapat beberapa 

komponen.  

E-modul yang telah dikembangkan, sebelum dilakukan uji coba, 

terlebih dahulu dilakukan telaah oleh dosen kimia untuk memperoleh saran 

dan komentar sebagai bahan perbaikan untuk menyempurnakan e-modul. 

Selanjutnya dilakukan validasi untuk mengetahui kelayakan e-modul 

didasarkan pada kriteria isi dan konstruk yang dilakukan oleh dua dosen 

kimia dan satu guru kimia menggunakan lembar validasi. Jika e-modul 

telah dinyatakan valid, maka dapat dilakukan uji coba dengan 

pembelajaran menggunakan e-modul berorientasi Problem Based Learning 

untuk melatih keterampilan berpikir kreatif pada materi laju reaksi. Peserta 

didik diberikan tes sebelum menggunakan e-modul (pretest) dan sesudah 

menggunakan e-modul (posttest). Selama uji coba, seluruh aktivitas 

peserta didik diamati oleh observer menggunakan lembar observasi 

aktivitas peserta didik. Setelah dilakukan uji coba, peserta didik diberikan 

angket respon untuk mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul 

yang dikembangkan.   

Hasil penelitian yang didapatkan berupa kelayakan e-modul 

berdasarkan uji coba pengembangan terbatas yang telah dilakukan pada 

pembelajaran laju reaksi, meliputi aspek validitas dilihat dari hasil validasi 

oleh tiga validator, kepraktisan dilihat dari angket respon peserta didik dan 

observasi aktivitas peserta didik, keefektifan dilihat dari hasil tes 

pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif. Hasil penelitian di SMA 

Negeri 7 Surabaya dijelaskan sebagai berikut. 

Validitas E-Modul 

Berikut hasil validasi dari tiga validator dilihat dari kriteria validitas isi 

dan konstruk disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Validasi E-Modul 

No. Aspek yang Dinilai 
Hasil Validasi 

Modus Kategori 
V1 V2 V3 

Validitas Isi 
1. Kesesuaian materi dalam e-

modul dengan Capaian 
Pembelajaran dan Tujuan 

Pembelajaran 

4 4 4 4 Sangat 

Valid 

2. Kesesuaian isi e-modul dengan 

model pembelajaran PBL 

4 4 4 4 Sangat 

Valid 
3. Kesesuaian isi e-modul dengan 

indikator keterampilan berpikir 
kreatif 

4 4 4 4 Sangat 

Valid 

4. Kebenaran materi laju reaksi 
dalam e-modul 

4 4 3 4 Sangat 
Valid 

Validitas Konstruk 
5. Kebahasaan 4 4 4 4 Sangat 

Valid 

6. Penyajian 4 4 4 4 Sangat 
Valid 

7. Kegrafisan 4 4 4 4 Sangat 
Valid 

Hasil analisis menunjukkan e-modul yang telah divalidasi oleh tiga 

validator jika ditinjau dari validitas isi memiliki modus sebesar 4 dengan 

kategori sangat valid. Hal ini membuktikan bahwa e-modul sudah sesuai 

dengan Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran, model 

pembelajaran Problem Based Learning, indikator keterampilan berpikir 

kreatif, serta materi laju reaksi dalam e-modul dinilai sudah benar. 

Sementara itu, pada validitas konstruk e-modul juga memiliki modus 

sebesar 4 dengan kategori sangat valid. Hal ini membuktikan bahwa e-

modul yang dikembangkan sudah baik dari segi bahasa serta menarik 

dalam penyajian dan kegrafisannya. Dengan demikian, e-modul 

berorientasi Problem Based Learning untuk melatih keterampilan berpikir 

kreatif pada materi laju reaksi dinyatakan layak dari aspek validitas untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yerimadesi & Afendi (2024) yang menyatakan bahwa 

modul laju reaksi berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan 

dinyatakan valid pada aspek isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. 

Kepraktisan E-Modul 

Kepraktisan e-modul diperoleh melalui respon peserta didik yang 

diberikan setelah menggunakan e-modul berorientasi Problem Based 
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Learning. Angket respon yang diberikan berisi 10 pernyataan meliputi 

aspek kesesuaian model pembelajaran Problem Based Learning, indikator 

keterampilan berpikir kreatif, kemudahan dalam penyajian materi laju 

reaksi, dan kemudahan penggunaan fitur e-modul. Berikut hasil analisis 

respon peserta didik disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Persentase Respon Peserta Didik 

Perolehan rata-rata secara keseluruhan sebesar 96,50% untuk respon 

positif terhadap e-modul yang dikembangkan. Mengacu pada kriteria 

interpretasi skor dari Riduwan (2015) yang menyatakan apabila persentase 

yang didapatkan ≥ 61% dapat dinyatakan memiliki tanggapan yang baik 

atau positif. Hasil respon tersebut membuktikan bahwa e-modul 

berorientasi Problem Based Learning yang dikembangkan memenuhi 

kriteria kepraktisan.  

Kepraktisan e-modul juga didukung dengan hasil observasi aktivitas 

peserta didik dalam pembelajaran menggunakan e-modul berorientasi 

Problem Based Learning. Selama penelitian dilakukan, aktivitas peserta 

didik diamati oleh tiga observer dengan mengisi lembar observasi aktivitas 

peserta didik untuk mengetahui aktivitas keterampilan berpikir kreatif dan 

tahapan dalam Problem Based Learning. Pembelajaran dilaksanakan dalam 

tiga pertemuan sesuai bagian e-modul dengan topik pada pertemuan 

pertama tentang konsep dan hukum laju reaksi serta pertemuan 

selanjutnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

(pertemuan kedua berfokus pada faktor konsentrasi dan luas permukaan, 

pertemuan ketiga tentang faktor suhu dan katalis). Berikut hasil analisis 

aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menggunakan e-

modul yang dikembangkan disajikan pada Gambar 2.    

100% 95% 95% 100% 100% 100% 95% 90%
100%

90%
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Gambar 2. Persentase Aktivitas Peserta Didik 

Gambar di atas menunjukkan bahwa rata-rata persentase aktivitas peserta 

didik sebesar 96,85% yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Hasil 

persentase menunjukkan aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran 

menggunakan e-modul terlaksana dengan baik, dimana telah sesuai 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning dan indikator 

keterampilan berpikir kreatif.  

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik dan observasi aktivitas 

peserta didik tersebut, maka dapat diketahui bahwa e-modul berorientasi 

Problem Based Learning yang dikembangkan telah praktis digunakan dalam 

proses pembelajaran. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa modul laju reaksi berbasis Problem Based Learning 

untuk peserta didik fase F SMA dinyatakan sangat praktis menurut aspek 

kemudahan penggunaan, efisien waktu pembelajaran, dan manfaat 

penggunaan (Yerimadesi & Afendi, 2024). 

Keefektifan E-Modul 

Untuk mengetahui keefektifan dari e-modul yang dikembangkan, 

maka digunakan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar pengetahuan 

dan keterampilan berpikir kreatif meliputi pretest dan posttest yang 

dilakukan sebelum dan sesudah uji coba terbatas dari produk e-modul. 

Soal tes pengetahuan terdiri dari 10 soal pilihan ganda pada materi 

laju reaksi. Dari hasil pretest-posttest pengetahuan peserta didik diperoleh 

hasil gain score pada rentang 0,44 hingga 1,00 dalam kategori sedang 

hingga tinggi, dengan rincian 10 peserta didik termasuk ke dalam kategori 

sedang dan 10 peserta didik lainnya termasuk ke dalam kategori tinggi. 

Rata-rata nilai N-Gain yang dihasilkan yaitu 0,76 sehingga termasuk dalam 

kategori tinggi. Persentase keseluruhan data gain score peserta didik 

ditunjukkan pada Gambar 3.  

97.08% 97.69% 95.77%
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Gambar 3. Gain Score Pengetahuan 

Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain yang diperoleh maka dapat dilihat 

bahwa e-modul berorientasi Problem Based Learning efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar pengetahuan peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, Anwar, & Hardin (2023) yang 

mendapatkan hasil bahwa modul kimia berbasis Problem Based Learning 

(PBL) efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada materi laju reaksi. 

Sementara itu, tes untuk mengetahui keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik terdiri dari 10 soal mencakup empat indikator keterampilan 

berpikir kreatif diantaranya kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan 

elaborasi. Nilai pretest-posttest dan N-Gain keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik, diperoleh gain score peserta didik pada rentang antara 0,46 

hingga 0,80 dalam kategori sedang hingga tinggi, dengan rincian 12 

peserta didik termasuk ke dalam kategori sedang dan 8 peserta didik 

lainnya termasuk ke dalam kategori tinggi. Rata-rata nilai N-Gain yang 

dihasilkan yaitu 0,65 sehingga termasuk kategori sedang. Persentase 

keseluruhan data gain score peserta didik dapat dilihat melalui Gambar 4. 

 
Gambar 4. Gain Score Keterampilan Berpikir Kreatif 

Hasil yang didapatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

meningkat, hal ini didukung dengan pembelajaran berbasis masalah pada 

e-modul yang dikembangkan sehingga dapat membantu melatihkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Menurut Tyas, Rahayu, & Dasna 

(2022), melalui pembelajaran Problem Based Learning, peserta didik dapat 

50%50%
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mengenali masalah dan persoalan pada materi laju reaksi untuk dicari 

solusi terbaik dalam memecahkan masalah melalui kegiatan penyelidikan 

dan bertukar pikiran antar peserta didik sehingga dapat memberikan 

peserta didik kesempatan untuk berpikir kreatif. 

Hasil analisis data N-Gain keterampilan berpikir kreatif pada masing-

masing indikator, diperoleh hasil N-Gain rentang 0,58 hingga 0,72 dalam 

kategori sedang hingga tinggi. Peningkatan yang terjadi untuk setiap 

indikator disajikan dalam grafik pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. N-Gain Keterampilan Berpikir Kreatif 

Berdasarkan Gambar 5, dapat diketahui bahwa peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif dengan kategori tinggi terdapat pada indikator orisinalitas, 

sedangkan peningkatan dengan kategori sedang terdapat pada indikator 

kelancaran, fleksibilitas, dan elaborasi. 

Selain analisis menggunakan N-Gain, peneliti juga menggunakan uji 

Paired Sample t-Test melalui aplikasi Minitab untuk menguji hasil 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Sebelum uji Paired Sample t-

Test, maka dilakukan uji normalitas menggunakan uji normalitas Ryan-

Joiner yang setara dengan uji normalitas Shapiro-Wilk sehingga dilihat dari 

P-Value pada Minitab. Hasil dari uji normalitas disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Pretest-Posttest Keterampilan Berpikir Kreatif 

 Mean StDev N RJ P-Value 

Pretest 18.13 10.73 20 0.985 >0.100 

Posttest 70.5 11.85 20 0.981 >0.100 

Berdasarkan Tabel 7, diketahui P-Value pretest dan posttest sebesar > 

0,100. Sebab P-Value yang didapatkan > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data nilai pretest dan posttest terdistribusi secara normal atau 

asumsi uji normalitas sudah terpenuhi. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji Paired Sample t-Test 

digunakan untuk menguji hipotesis tentang adanya peningkatan 

0.72
0.63

0.58 0.60
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keterampilan berpikir kreatif setelah menggunakan e-modul yang 

dikembangkan. Pada penelitian ini, uji Paired Sample t-Test yang dilakukan 

merupakan uji satu fihak (one tail test) dengan kecenderungan positif. 

Berikut hasil yang diperoleh melalui uji Paired Sample t-Test melalui 

program Minitab. 

Tabel 8. Hasil Paired Sample t-Test 

Descriptive Statistics 

Sample N Mean StDev SE Mean 

Posttest 20 70.50 11.85 2.65 

Pretest 20 18.13 10.73 2.40 

Estimation for Paired Difference 

Mean StDev SE Mean 

95% Lower Bound 

for μ_difference 

52.38 8.56 1.91 49.06 
µ_difference: mean of (Posttest - Pretest) 

Test 

Null hypothesis H₀: μ_difference = 0 

Alternative hypothesis H₁: μ_difference > 0 

T-Value P-Value 

27.35 0.000 

Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya, diketahui bahwa P-Value yang 

didapatkan 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Dasar pengambilan 

keputusan pada Paired Sample t-Test yaitu jika P-Value < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai posttest 

setelah menggunakan e-modul lebih besar daripada nilai pretest sebelum 

menggunakan e-modul berorientasi PBL untuk melatih keterampilan 

berpikir kreatif pada materi laju reaksi. Artinya, e-modul berorientasi PBL 

yang dikembangkan efektif untuk melatih keterampilan berpikir kreatif 

pada materi laju reaksi. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Aryani, 

Masykuri, & Maridi (2015) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

antara nilai kemampuan berpikir kreatif sebelum diterapkan modul PBL 

dengan setelah diterapkan modul PBL yang dianalisis menggunakan uji T 

(Paired Sample t-Test), dimana berdasarkan rata-rata nilai pretest 46,88 

dan nilai posttest 82,80 maka dapat dapat dikatakan hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif meningkat. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan, disimpulkan bahwa e-modul berorientasi Problem Based 

Learning layak digunakan untuk melatih keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik pada materi laju reaksi. berdasarkan kriteria validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan. Validitas e-modul berdasarkan kriteria isi dan 

konstruk memperoleh modus sebesar 4 dengan kategori sangat valid. 

Kepraktisan e-modul dilihat dari respon peserta didik dengan tanggapan 

positif memperoleh persentase 96,50% dan persentase aktivitas peserta 

didik sebesar 96,85% dengan kategori sangat praktis. Tingkat keefektifan 

e-modul dikatakan efektif berdasarkan peningkatan hasil tes keterampilan 

berpikir kreatif ditunjukkan dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,65 dalam 

kategori sedang dan berdasarkan uji Paired Sample t-Test memiliki P-Value 

sebesar 0,000 (<0,05) dinyatakan terjadi peningkatan hasil tes 

keterampilan berpikir kreatif yaitu nilai posttest setelah menggunakan e-

modul yang dikembangkan lebih besar daripada nilai pretest sebelum 

menggunakan e-modul yang dikembangkan. Serta didukung oleh 

peningkatan hasil belajar pengetahuan dengan N-Gain sebesar 0,76 

sehingga termasuk dalam kategori tinggi. 
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